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ABSTRACT

Name: Mohamad Syukron, NIM: 211360086. Thesis Title: The Search for
Women’s Identity in a Patriarchal Society in Nawal El Saadawi’s Novel Al-Hubb
fii Zaman An-Nafthi (feminist studies). Department Arabic Language and Literature,
Faculty of Ushuluddin and Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University
Banten. 2025 M/1447 H.

This study analyzes the formation of women’s identity within a patriarchal
society as depicted in Nawal El-Saadawi’s novel Al-Hubb fii Zaman An-Nafthi. The
core problem explored in this research emerges from the social realities reflected in
Saadawi’s work, particularly how women live under an oppressive patriarchal system in
which cultural values, norms, and social institutions construct their identities in
hierarchical and subordinating ways. The focus of this study lies in examining how
social and cultural structures shape women’s subordinate positions while also
demonstrating that women possess the awareness necessary to resist and renegotiate
their identities. Based on the assumption that patriarchy not only suppresses women but
also shapes their consciousness, the research reveals that Saadawi’s female characters
resist through language, silence, and self-writing. The novel further demonstrates that
women are not merely passive victims of social oppression but conscious subjects
capable of challenging and reshaping their identity. The aim of this study is to uncover
the processes of identity formation, negotiation, and resistance within patriarchal
systems represented in the novel, as well as to trace how Saadawi’s female characters
reflect the struggles of modern Arab women in asserting their identities under male
dominance.

This research employs a qualitative-descriptive approach with literary text
analysis based on Judith Butler’s Identity Theory and Sylvia Walby’s Patriarchy
Theory. Data were obtained through close reading of Al-Hubb fii Zaman An-Nafthi and
analyzed using a feminist hermeneutic method to identify forms of patriarchal
domination and strategies of female resistance. The analysis shows that the female
characters often experience oppression and control imposed by the male figures in the
narrative. They struggle to maintain their identity and dignity within an overwhelmingly
patriarchal system. Nevertheless, their various strategies of resistance highlight their
strength and resilience against patriarchal pressures. The findings also indicate that
female identity is dynamic continuously shaped and renegotiated within patriarchal
structures and that it is influenced heavily by cultural and social patriarchal norms. Yet
through reflective awareness, the female characters resist domination through language,
action, and bodily consciousness.

In conclusion, Saadawi presents women as active agents capable of dismantling
patriarchal constructs through critical awareness and creative expression, making the
novel a literary manifestation of women’s existential struggle for identity and liberation.
Through strong and spirited female characters, Saadawi emphasizes the essential role of
women in the fight for equality and freedom and inspires readers to resist gender
injustice. Thus, her work stands as a manifesto of resistance against patriarchal
structures and a portrayal of women’s existential quest for true freedom.

Keywords: Women’s Identity, Patriarchy, Feminism, Judith Butler, Sylvia Walby,
Nawal El Saadawi



ABSTRAK

Nama: Mohamad Syukron, NIM: 211360086. Judul Skripsi: Pencarian ldentitas
Perempuan dalam Masyarakat Patriarki dalam Novel Al-hub Fii Zamani An-nafthi
Karya Nawal El-Saadawi (Kajian Feminisme). Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas
Ushuluddin dan Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 2025
M/1447 H.

Penelitian ini menganalisis pembentukan identitas perempuan dalam masyarakat
patriarki sebagaimana tergambar dalam novel Al-Hubb fii Zaman An-Nafthi karya Nawal EI-
Saadawi. Pokok permasalahan dalam penelitian ini berangkat dari fenomena sosial yang
tampak dalam karya Saadawi, yakni bagaimana perempuan hidup di bawah sistem patriarki
yang menindas, di mana nilai, budaya, dan institusi sosial membentuk identitas mereka secara
hierarkis dan subordinatif. Fokus penelitian ini terletak pada bagaimana nilai sosial dan budaya
membentuk posisi subordinatif perempuan, sekaligus menampilkan bahwa perempuan
memiliki kesadaran untuk melawan dan menegosiasikan identitasnya. Dengan asumsi bahwa
patriarki tidak hanya menindas tetapi juga membentuk kesadaran perempuan, penelitian ini
menunjukkan bahwa tokoh-tokoh perempuan Saadawi mampu melakukan resistensi melalui
bahasa, diam, dan penulisan diri. Novel ini juga memperlihatkan bahwa perempuan tidak
hanya menjadi korban penindasan sosial, tetapi juga subjek yang memiliki kesadaran untuk
menolak dan menegosiasikan identitasnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap
bagaimana proses pembentukan, negosiasi, dan resistensi identitas perempuan terjadi dalam
sistem patriarki yang direpresentasikan dalam novel. Penelitian ini juga berusaha menelusuri
bagaimana tokoh perempuan dalam Kkarya Saadawi ini merepresentasikan perjuangan
perempuan Arab modern dalam menemukan jati dirinya di tengah dominasi laki-laki.

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan
analisis teks sastra berbasis teori Identitas Judith Butler dan Patriarki Sylvia Walby. Data
dikumpulkan melalui pembacaan mendalam terhadap teks novel Al-Hubb fii Zaman An-
Nafthi, kemudian dianalisis menggunakan metode hermeneutika feminis untuk
mengidentifikasi bentuk-bentuk dominasi patriarki dan strategi perlawanan tokoh perempuan.
Hasil analisis ini menunjukkan bahwa tokoh perempuan dalam novel tersebut sering kali
mengalami penindasan dan kontrol yang dilakukan oleh tokoh laki-laki dalam cerita. Mereka
harus berjuang untuk mempertahankan identitas dan martabat mereka di tengah patriarki yang
dominan. Meskipun demikian, melalui berbagai strategi perlawanan yang mereka terapkan,
tokoh perempuan berhasil menunjukkan kekuatan dan ketahanan mereka dalam menghadapi
tekanan patriarki.

Kesimpulannya, Saadawi menampilkan perempuan sebagai agen aktif yang mampu
meruntuhkan konstruksi patriarki melalui kesadaran kritis dan ekspresi kreatif, menjadikan
novel ini sebagai manifestasi perjuangan eksistensial perempuan menuju kebebasan identitas
dengan melawan konstruksi patriarki melalui proses kesadaran dan penulisan diri. Novel ini
menegaskan bahwa pencarian identitas perempuan adalah perjuangan eksistensial untuk
membebaskan diri dari sistem sosial yang menindas. Melalui Kkarakter-karakter perempuan
yang kuat dan penuh semangat, Saadawi menggambarkan betapa pentingnya peran perempuan
dalam memperjuangkan kebebasan dan kesetaraan. Melalui karakter perempuan yang kuat dan
bersemangat, Saadawi menekankan pentingnya peran perempuan dalam perjuangan kesetaraan
dan kebebasan serta menginspirasi pembaca untuk melawan ketidakadilan gender. Oleh karena
itu, karyanya merupakan sebuah manifesto perlawanan terhadap struktur patriarki dan
gambaran pencarian eksistensial perempuan akan kebebasan sejati.

Kata Kunci: ldentitas Perempuan, Patriarki, Feminisme, Judith Butler, Sylvia Walby, Nawal
El Saadawi
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